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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mempelajari pengaruh interaksi antara konsentrasi
giberelin (GAs) dengan beberapa varietas padi sawah pada kondisi cekaman salinitas tinggi terhadap
perkecambahan, dan (2) konsentrasi giberelin (GAs) dan varietas padi sawah yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap perkecambahan,padi sawah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
dan Screen House Fakultas Pertanian Universitas Winaya Mukti Tanjungsari - Kabupaten Sumedang
dengan ketinggian tempat 850 m dpl. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember
2014 sampai dengan bulan April 2015. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial, yang terdiri atas dua faktor yaitu konsentrasi giberelin (GA3) dan beberapa
verietas padi sawah pada cekaman salinitas tinggi. Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin
(GA3) (G), terdiri atas empat taraf : g0 = perendaman benih selama 24 jam dalam giberelin 0 mg.L-1,
gl = perendaman benih selama 24 jam dalam giberelin 20 mg.L-1, g2 = perendaman benih selama 24
jam dalam giberelin 40 mg.L-1, g3 = perendaman benih selama 24 jam dalam giberelin 60 mg L.
Faktor kedua adalah varietas padi sawah (P), terdiri atas delapan taraf : p1 = Inpari 10, p2 = Inpari
20, p3 = Inpari 25, p4 = Inpari 26, p5 = Inpari 27, p6 = Inpari 30, p7 = Inpara 4, dan p8 = Banyuasin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tterdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi giberelin dan
beberapa varietas padi sawah pada cekaman salinitas tinggi terhadap perkecambahan padi sawah
dan terdapat konsentrasi giberelin (GAs) dan varietas padi sawah yang menghasilkan
perkecambahan, pertumbuhan dan hasil terbaik pada cekaman salinitas tinggi.

Kata kunci: Konsentrasi Giberelin (GAs), Varietas Padi Sawah dan Cekaman Salinitas Tinggi.

ABSTRACT

This study examines the effect of gibberellin concentration (GA3) on germination, growth and
yield components of rice varieties on flood-prone land. Based on these objectives, the nature of this
research is verification carried out by an experimental approach in the screen house and in the field.
The research was conducted at the screen house and in the field of production garden of the Faculty
of Agriculture, University of Winaya Mukti Tanjungsari - Sumedang, with altitude 850 m above sea
level. Experiments using factorial randomized block design (RBD) consisted of two factors, namely
four levels of gibberellin concentration and five levels of West Java local rice varieties. Each treatment
is repeated twice, the total number: 4 x 5 x 2 = 40 plots. Based on the results of the research and
discussion described earlier, it can be concluded that the germination of flood-prone rice fields,
including: Gibberellin (g2) concentration of 10 mg. L-! gives the best results on observations for each
local Egyptian variety (v1). Rice varieties independently affect the number of 14 HST sprouts (days
after planting), and seed vigor.

Keywords: Rice Germination, Rice Varieties, and Gibberelin Acid (GA3)
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PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan pokok
masyarakat di Indonesia. Kebutuhan akan
beras bagi Indonesia dari tahun ke tahun akan
semakin  meningkat  seiring  dengan
pertambahan jumlah penduduk. Estimasi laju
pertumbuhan penduduk

rentang waktu 2005 - 2010 adalah 1,3%

Indonesia pada

dengan jumlah penduduk 233,48 juta jiwa
dan tingkat konsumsi beras bruto 139,5 kg
per kapita, maka kebutuhan beras mencapai
32,49 juta ton. Sedangkan pada 2025 - 2030
laju pertumbuhan penduduk diperkirakan
mencapai 0,92%. Dengan kata lain, apabila
jumlah penduduk menjadi 286,02 juta jiwa
dan tingkat konsumsi beras tetap 139,5 kg per
kapita, maka kebutuhan beras menjadi 39,8
juta ton. Untuk mengantisipasi penambahan
jumlah penduduk tersebut, maka Indonesia
setidaknya harus menambah ketersediaan
beras nasional hingga tujuh juta ton pada
2025 - 2030 (Direktorat Jenderal Prasarana
dan Sarana Pertanian, 2013).

Keberadaan lahan sawah di Pantura
(pantai utara Pulau Jawa) sangat strategis
bagi kecukupan beras nasional. Luas lahan
sawah di Indonesia mencapai 7,75 juta ha,
sekitar 42,8% (3,32 juta ha) diantaranya
berada di Pulau Jawa yang tersebar terutama
di daerah Pantura. Lahan sawah di daerah
Pantura sangat penting mengingat daerah
tersebut merupakan salah satu lumbung padi
Nasional. Tetapi pada kenyataannya produksi
padi di kawasan tersebut pun mengalami
penurunan. Pelandaian produksi salah
satunya disebabkan oleh kadar salinitas yang
lahan sawah,

cukup tinggi di sehingga

mempengaruhi  sifat-sifat tanah  dan
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mengganggu pertumbuhan tanaman padi
(Marwanto et al, 2009). Pada lahan-lahan
pantai sering memunculkan tanah-tanah salin
sebagai akumulasi garam akibat kekeringan
pada musim kemarau (Sumarsono et al,
2006). Menurut Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (2007), lahan salin
yaitu lahan yang mendapat intrusi air laut
sehingga mengandung

garam dengan

konsentrasi terutama pada

yang tinggi,
musim kemarau luasannya sekitar 2%. Lahan
salin di Indonesia akan semakin meningkat
mengingat Indonesia merupakan negara
kepulauan yang mempunyai garis pantai yang
panjang dengan daerah produksi padi di
Indonesia berada di pinggir pantai seperti di
pulau Jawa, Sulawesi dan yang lainnya.
Disamping itu banyaknya bencana alam
seperti gempa bumi yang mengakibatkan
tsunami dan abrasi air laut juga memperluas
lahan salin di Indonesia. Masalah salinitas ini

telah menjadi masalah nasional yang harus

ditangani, terutama sekali untuk
mempertahankan atau meningkatkan
produksi padi di Indonesia.

Kadar salinitas tinggi yang
mempengaruhi  sifat-sifat tanah  dan

pertumbuhan tanaman padi disebut juga
sebagai cekaman salinitas tinggi. Cekaman
dapat didefinisikan sebagai perubahan
lingkungan yang menyebabkan penurunan
terhadap pertumbuhan, penurunan hasil,
aklimatisasi fisiologi atau adaptasi spesies.
Cekaman salinitas terjadi sebagai akibat
deposit garam. Salinitas mengurangi
pertumbuhan dan hasil tanaman pertanian
penting dan pada kondisi terburuk dapat
menyebabkan

terjadinya

gagal panen.



Pengaruh utama salinitas adalah
berkurangnya pertumbuhan daun yang
langsung  mengakibatkan  berkurangnya

fotosintesis tanaman. Pada kondisi salin,
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
terhambat karena akumulasi berlebihan Na
dan Cl dalam sitoplasma, menyebabkan
perubahan metabolisme di dalam sel.
Aktivitas enzim terhambat oleh garam.

Kondisi tersebut juga mengakibatkan
dehidrasi parsial sel dan hilangnya turgor sel
karena berkurangnya potensial air di dalam
sel. Berlebihnya Na dan Cl ekstraselular juga
mempengaruhi asimilasi nitrogen karena
berdampak menghambat penyerapan nitrat
(NO3) yang merupakan ion penting untuk
pertumbuhan tanaman (Yuniati, 2004).

Berbagai untuk mengatasi

upaya
kondisi tersebut diatas perlu dilakukan,
seperti pemberian zat pengatur tumbuh
giberelin dan penapisan beberapa varietas
padi sawah yang toleran terhadap salinitas.
Sejak sekitar tahun 1955, giberelin telah
diketahui dapat mendorong perkecambahan
benih. Giberelin dapat mengganti fungsi dari
kebutuhan akan cahaya dan temperatur
dalam mendorong perkecambahan. Giberelin
dipercaya sangat penting untuk mengontrol

perkecambahan  benih

(Copeland, 1978). Giberelin adalah salah satu

secara alami

bentuk zat pengatur tumbuh yang secara
alami terdapat dalam jaringan tanaman. Pada
tanaman padi, giberelin berperan
meningkatkan tinggi padi tipe kerdil. Hasil
penelitian Yan et al, (2004), menunjukkan
bahwa memperbaiki

giberelin  dapat
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perkecambahan dan kekokohan tanaman

padi tipe kerdil, menghasilkan
perkecambahan dalam waktu yang singkat.
Ditambahkan efek giberelin ini terlihat lebih
berpengaruh dalam kondisi stress. Seperti
halnya kondisi stress akibat cekaman
salinitas, sehingga pemberian giberelin pada
tanaman dari benih

padi semenjak

diharapkan dapat diaplikasikan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.
Upaya peningkatan produksi padi

dengan menggunakan varietas unggul

bermutu sangat dianjurkan, terutama
penggunaan varietas unggul yang toleran dan
berproduksi baik pada lingkungan dimana
tanaman tersebut ditanam. Tetapi jumlah
varietas seperti yang disebut masih sangat
terbatas, sehingga diperlukan pencarian lebih
lanjut salah satunya dengan melakukan
penapisan beberapa varietas agar didapat
varietas terbaik untuk ditanam pada
lingkungan yang diinginkan.

Setiap varietas pada tanaman padi
memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan
antara satu dengan yang lainnya, seperti :
tinggi tanaman, umur tanaman, bentuk bulir,
ukuran bulir, jumlah malai, hasil gabah dan
ciri-ciri khusus lainnya. Begitu juga dengan
responnya terhadap faktor lingkungan dan
faktor pemberian zat pengatur tumbuh,
seperti pengaruh dari lingkungan tercekam
salinitas dan pemberian zat pengatur tumbuh
giberelin, dipastikan akan menghasilkan lebih
banyak keragaman ke-khasan baik antar
varietas maupun dalam satu varietas yang

Sama.
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Tabel 1. Varietas Unggul Padi Lahan Rawa Pasang Surut

Tinggi
Varietas Umu.r tanaman Tekst_u r Tahan/toleran
(hari) nasi
(cm)
. Wereng cokelat 3, blas, hawar daun bakteri
Banyuasin 120 105 Pulen I1I, keracunan Fe dan keracunan Al
. Wereng cokelat 1 dan 2, blas, hawar daun

Batanghari e 110 Pera bakteri I1], dan keracunan Fe
Wereng cokelat 1 dan 2, blas, bercak

Dendang 125 100 Pulen cokelat, keracunan Fe dan keracunan Al
Wereng cokelat 1 dan 2, blas, hawar daun

Indragiri 117 105 Sedang  bakteri III, dan keracunan Fe dan
keracunan Al
Wereng cokelat 1 dan 2, blas, keracunan Fe

Punggur 117 100 Sedang dan keracunan Al

Martapura 125 120 Pera Keracunan Fe, blas

Margasari 125 120 Pera Keracunan Fe, blas

. Hawar daun bakteri III dan IV, blas,

Siak Raya 120 120 Pera keracunan Fe dan keracunan Al
Wereng cokelat 2, blas, hawar daun bakteri

Air Tenggulang 125 120 Pera I1I dan IV, bercak cokelat, keracunan Fe dan
keracunan Al

Lambur 115 100 Pulen Bla.s, .keracunan Fe, keracunan Al dan
salinitas

Mendawak 115 100 Pulen Bla-s, -bercak cokelat, keracunan Fe dan
salinitas

Sei Lalan 125 100 Pera Wereng cokelaF 2 dan 3, blas, bercak
cokelat dan salinitas

IR 42 140 110 Pera Wereng cokelat 1 dan 2, hawar daun

bakteri, blas, kemasaman tanah

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2007).

Banyaknya petani yang menanam padi
pada lahan yang berkadar garam tinggi,
menunjukkan adanya seleksi alamiah sifat
toleran terhadap salinitas (Moorman dan
Breemen, 1978). Selanjutnya Castro dan
Sabado (1977), menyebutkan bahwa varietas
padi mempunyai perbedaan keragaman yang
luas di dalam kepekaannya terhadap salinitas.
Pengembangan padi di lahan salin masih
mendapat kendala

dengan terbatasnya

jumlah  varietas cocok  untuk

yang
dikembangkan di daerah tersebut dan juga
sedikitnya plasma nutfah sebagai donor gen
sifat toleran lahan salin dalam upaya
perbaikan varietas toleran salinitas, sehingga
demikian tanaman

dengan pemulia
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mempunyai peluang untuk memanfaatkannya
dalam usaha perbaikan varietas. Menurut
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (2007), padi varietas unggul untuk
lahan salin dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 dapat diambil
contoh beberapa varietas padi yang baik
untuk ditanam di lahan salinitas tinggi sebagai
kontrol bagi varietas padi sawah yang akan
diujicobakan. Sulaiman (1980), menyatakan
bahwa penggunaan larutan garam sebanyak
4000 mglL! NaCl pada media tanah
merupakan indikator yang baik untuk menilai
toleransi tanaman padi terhadap salinitas.
Begitu juga dengan penelitian Suwarno dan

Solahudin (1983), menyebutkan bahwa hasil



studi fisiologi tanaman padi menunjukan
bahwa larutan hara dengan 4000 mg.L-* NaCl
cukup baik untuk pengujian toleransi
terhadap salinitas. Kedua pernyataan di atas
memberikan gambaran besaran toleransi
tanaman padi terhadap salinitas dalam
lingkungan ex-situ, dimana pengujian pada
lingkungan yang tidak sebenarnya akan
memberikan kemudahan baik dari segi materi
maupun non materi, sebagai contoh
penanaman pada pot, polybag ataupun ember
yang telah di kondisikan sedemikian rupa
menyerupai lingkungan aslinya.

Pengaruh salinitas tanah tergantung
pada tingkatan pertumbuhan tanaman,
biasanya pada tingkatan perkecambahan
sangat peka terhadap salinitas. Seperti yang
dimaksud oleh Pearson dan Ayres (1960)
(1985),

salinitas dapat merusak tanaman padi pada

dalam  Sriwidodo bahwasanya

semua stadia pertumbuhan tanaman dimulai

dari stadia perkecambahan, sehingga

pengujian  berikutnya dapat dilakukan
terhadap tanaman padi pada fase benih atau
perkecambahan benih. Dalam penelitiannya
Sadjad  (1993),

pengujian

mengemukakan bahwa

vigor benih pada fase
perkecambahan merupakan metode seleksi
yang cepat dan efisien dalam menentukan
tingkat toleransi suatu genotip, sehingga
sangatlah tepat jika pengujian penapisan
varietas padi yang toleran terhadap salinitas
dilakukan semenjak umur perkecambahan.
Kondisi penanaman padi pada
lingkungan dengan cekaman salinitas tinggi
tentu akan mempengaruhi  terhadap
perkecambahan tanaman padi. Setiap varietas

padi memiliki susunan genetik yang berbeda-
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beda, sehingga respons akibat akumulasi

kandungan  garam dan

tinggi

pemberian  zat

yang
pengaruhnya terhadap
pengatur tumbuh giberelin pun akan berbeda,
sehingga  peningkatan  perkecambahan,
pertumbuhan dan hasil tanaman padi akan

terlihat akibat pengaruh pemberian zat

pengatur  tumbuh  giberelin  dengan
konsentrasi yang tepat.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mengkaji pengaruh

interaksi antara konsentrasi giberelin dengan
beberapa varietas padi sawah pada cekaman
salinitas tinggi terhadap perkecambahan dan
konsentrasi giberelin (GAs) dan varietas padi
sawah yang menghasilkan perkecambahan
terbaik pada cekaman salinitas tinggi.
Berdasarkan tujuan tersebut maka sifat dari

penelitian ini adalah verifikatif dilakukan

dengan pendekatan eksperimen di
laboratorium.
Penelitian dilaksanakan di

Laboratorium Teknologi Benih dan Screen
House (SH) Fakultas Pertanian Universitas
Winaya Mukti Tanjungsari - Sumedang,
dengan ketinggian tempat 850 m dpl. Waktu
penelitian dilaksanakan mulai dari bulan
Desember 2014 sampai dengan bulan April
2015. Eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial, yang
terdiri dari dua faktor yaitu empat taraf
konsentrasi giberelin dan delapan taraf
varietas padi sawah. Tiap perlakuan diulang
sebanyak dua kali, maka jumlah keseluruhan:
4x8x2=64plot.

Respon  perkecambahan tanaman
dalam rangka menguji hipotesis, dilakukan

analisis varians (uji F) dengan model linier



Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial yang dikemukakan oleh Warsa dan
Cucu (1982), sebagai berikut:

Yijk = UW+T+ p+ Vk+ (PV)ik + Eijk

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Respons Penunjang
dalam

Pengamatan penunjang

percobaan ini meliputi suhu selama
percobaan di screen house dan di lapangan,
kelembaban udara di screen house dan di
lapangan, serangan hama dan penyakit pada
saat perkecambahan dan gulma yang tumbuh
dominan baik pada saat perkecambahan
tanaman. Keadaan suhu udara rata-rata
selama percobaan suhu udara rata-rata di
dalam screen house adalah 24 °C dan
kelembaban udara relatifnya adalah rata-rata
81,2 %. Sedangkan suhu udara rata-rata di
lapangan adalah 23 °C dan kelembaban udara
relatifnya adalah rata-rata 82,2 %.

2. Respons Utama

adalah

Pengamatan utama

pengamatan yang datanya digunakan untuk
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menjawab hipotesis, yang meliputi : vigor
benih, panjang akar kecambah, panjang pupus
kecambah, dan bobot kering kecambah.
a. Vigor Benih

Hasil perhitungan analisis sidik ragam
mengenai vigor benih, tidak terjadi pengaruh
interaksi antara konsentrasi giberelin dengan
varietas padi sawah pada cekaman salinitas
tinggi. Begitu juga dengan perlakuan secara
mandiri, baik perlakuan konsentrasi giberelin
maupun varietas padi sawah tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
vigor benih. Hal ini disebabkan setiap
tingkatan konsentrasi giberelin belum terlihat
efeknya pada umur perkecambahan 7 HST,
sedangkan varietas padi sawah yang
diujicobakan diduga memiliki karakteristik
kemampuan perkecambahan yang sama,
terutama pada kondisi lingkungan yang
tercekam salinitas. Untuk lebih jelasnya
pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas
padi sawah terhadap vigor benih pada
cekaman salinitas tinggi dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan Varietas Padi Sawah terhadap Vigor Benih pada

Cekaman Salinitas Tinggi

No. Perlakuan Vigor Benih (%)
Pengaruh Konsentrasi Giberelin :
go (0 mg.L1) 66,25 a
1. g1 (20 mg.L1) 65,75 a
g2 (40 mg.L1) 67,56 a
g3 (60 mg.L1) 60,63 a
Pengaruh Varietas Padi Sawah :
p1 (Inpari 10 Laeya) 62,00 a
p2 (Inpari 20) 63,38a
p3 (Inpari 25 Opak Jaya) 76,63 a
2 p4 (Inpari 26) 59,25 a
' ps (Inpari 27) 58,25a
ps (Inpari 30 Ciherang sub.1) 68,38 a
p7 (Inpara 4) 60,38 a
ps (Banyuasin) 72,13 a

Keterangan :
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Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.



b. Panjang Akar Kecambah
Hasil perhitungan analisis sidik ragam
akar kecambah, tidak

panjang terjadi

pengaruh interaksi antara konsentrasi
giberelin dengan varietas padi sawah. Begitu
juga dengan perlakuan secara mandiri, baik
perlakuan Kkonsentrasi giberelin maupun
varietas padi sawah tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap panjang akar

kecambah. Hal ini disebabkan panjang akar
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kecambah akan lebih terlihat dengan jelas
pada umur perkecambahan diatas 7 HST,
sehingga konsentrasi giberelin maupun
perlakuan varietas padi sawah belum terlihat
dengan jelas pengaruhnya. Pengaruh
konsentrasi giberelin dan varietas padi sawah
terhadap panjang akar kecambah pada
cekaman salinitas tinggi dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan Varietas Padi Sawah terhadap Panjang Akar Kecambah

pada Cekaman Salinitas Tinggi

No. Perlakuan Panjang Akar Kecambah (cm)

Pengaruh Konsentrasi Giberelin :
go (0 mg.L1) 5,70 a

1. g1 (20 mg.L1) 5,06 a
g2 (40 mg.L 1) 5,47 a
g3 (60 mg.L 1) 4,75 a
Pengaruh Varietas Padi Sawah :
p1 (Inpari 10 Laeya) 4,80 a
pz (Inpari 20) 522a
p3 (Inpari 25 Opak Jaya) 4,80 a

2. p4 (Inpari 26) 591a
ps (Inpari 27) 4,51a
ps (Inpari 30 Ciherang sub.1) 533a
p7 (Inpara 4) 6,11a
ps (Banyuasin) 529a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji

Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

c. Panjang Pupus Kecambah

Hasil perhitungan analisis sidik ragam,
tidak terjadi pengaruh interaksi antara
konsentrasi giberelin dengan varietas padi
sawah terhadap panjang pupus kecambah
pada cekaman salinitas tinggi. Untuk lebih
jelasnya pengaruh konsentrasi giberelin dan
varietas padi sawah terhadap panjang pupus
kecambah pada cekaman salinitas tinggi
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa secara
mandiri konsentrasi giberelin berpengaruh
nyata terhadap panjang pupus kecambah.

Perlakuan g0 (0 mg.L-1) berbeda nyata dengan
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perlakuan lainnya, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan g1 (20 mg.L-1). Hal ini
disebabkan perkecambahan dapat
dipengaruhi baik secara langsung maupun
tidak langsung oleh zat pengatur tumbuh
giberelin yang terdapat pada tanaman usia
perkecambahan, sehingga pemberian
giberelin dengan jumlah tertentu membantu
dalam pemanjangan pupus kecambah tetapi
ada juga yang tidak mempengaruhinya.
Menurut Arteca (1996), giberelin disintesis
melalui jalur asam mevalonat di dalam akar

muda dan biji yang sedang berkembang.
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Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan Varietas Padi Sawah terhadap Panjang Pupus
Kecambah pada Cekaman Salinitas Tinggi

No. Perlakuan Panjang Pupus Kecambah (cm)

Pengaruh Konsentrasi Giberelin :
go (0 mg.L'1) 2,60 a

1. g1 (20 mg.L1) 2,97 ab
g2 (40 mg.L1) 3,43 bc
g3 (60 mg.L-1) 352 ¢
Pengaruh Varietas Padi Sawah :
p1 (Inpari 10 Laeya) 3,19 a
p2 (Inpari 20) 3,09 a
ps (Inpari 25 Opak Jaya) 2,98 a

2. p4 (Inpari 26) 394 a
ps (Inpari 27) 2,87 a
ps (Inpari 30 Ciherang sub.1) 3,18 ab
p7 (Inpara 4) 2,82 ab
ps (Banyuasin) 297 b

Keterangan :

Secara mandiri antar varietas yang
diuji menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata dalam panjang pupus kecambah. Hal ini
k antar varietas padi yang diuji umur
perkecambahannya tergolong muda dan
secara genetik pada umur perkecambahan
panjang pupus akar untuk semua varietas
yang diuji tidak berbeda nyata.

d. Bobot Kering Kecambah

Hasil perhitungan analisis sidik ragam
mengenai bobot kering kecambah, terjadi
pengaruh interaksi antara konsentrasi
giberelin dengan varietas padi sawah pada
cekaman salinitas tinggi. Untuk lebih jelasnya
pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas
padi sawah terhadap bobot kering kecambah
pada cekaman salinitas tinggi dapat dilihat
pada Tabel 5.

Pada varietas Inpari 10 Laeya (p1),
menunjukkan bahwa pemberian giberelin
pada berbagai konsentrasi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot kering
kecambah. Begitu juga dengan varietas Inpari
20 (p2), bahwa

menunjukkan semua
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Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

konsentrasi giberelin berpengaruh nyata
terhadap bobot kering kecambah. Pada
varietas Inpari 25 Opak Jaya (p3) juga
menunjukkan hal yang sama, bahwa pada
semua konsentrasi giberelin berpengaruh
nyata terhadap bobot kering kecambah.
Pengaruh terhadap bobot kering kecambah
oleh konsentrasi giberelin pada varietas padi
Inpari

berbeda

26 (p4), menunjukkan pengaruh

nyata pada semua tingkatan
konsentrasi giberelin. Pada varietas Inpari 27
(p5) di setiap tingkatan konsentrasi giberelin
berpengaruh nyata terhadap bobot kering
kecambah. Sedangkan pada varietas Inpari 30
Ciherang Sub. 1 (p6) menunjukkan bahwa
pemberian konsentrasi giberelin dengan
konsentrasi 0 mg.L-1, 20 mg.L-'? dan 40 mg.L!
memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap bobot kering kecambah, kecuali
pada konsentrasi 60 mg.L-1 memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap bobot
kering kecambah. Varietas padi Inpara 4 (p7),
memberikan gambaran bahwa pemberian

konsentrasi giberelin sebesar 0 mg.L-! atau



AGROSCRIPT Vol. 1 No. 2 (2019)

Hal. 89-100
tanpa giberelin justru memberikan pengaruh pemberian giberelin pada setiap tingkatan
yang berbeda nyata terhadap bobot kering konsentrasi memberikan pengaruh yang
kecambah. Pada varietas Banyuasin (p8), nyata terhadap bobot kering kecambah.

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Giberelin dan Varietas Padi Sawah terhadap Bobot Kering Kecambah
pada Cekaman Salinitas Tinggi

Konsentrasi giberelin (mg.L1)

Varietas 0(0)  g(20)  g(40)  g(60)
p1 (Inpari 10 Laeya) 0,015 ¢ 0,0150 ¢ 0,0145c 0,0158b
p2 (Inpari 20) 0,015 ab 0,0128 bc  0,0135bc 0,0133 ab
p3 (Inpari 25 Opak Jaya) 0,013 bc 0,0123 b 0,0118ab 0,0125a
p4 (Inpari 26) 0,014 c 0,0138bc  0,0130b 0,0140 ab
ps (Inpari 27) 0,014 c 0,0150 ¢ 0,0128b 0,0135 ab
ps (Inpari 30 Ciherang sub.1) 0,013 bc 0,0123b 0,0123 b 0,0128 a
p7 (Inpara 4) 0,010 c 0,0083 a 0,0100a 0,0098 a
ps (Banyuasin) 0,014 c 0,0143bc 0,0148¢c 0,0148b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

Pertumbuhan juga dapat diukur dari salinitas tinggi terhadap perkecambahan
pertambahan biomassa yang dihasilkan padi sawah.
tanaman. Pendekatan yang digunakan untuk a) Terdapat pengaruh interaksi antara
pengukuran biomassa tanaman adalah konsentrasi giberelin dan beberapa
menimbang berat basah dan berat kering varietas padi sawah pada cekaman
tanaman. Berat kering lebih disukai untuk salinitas tinggi terhadap bobot kering
menaksir pertumbuhan tanaman, karena kecambah.
mencerminkan akumulasi senyawa organik b) Konsentrasi giberelin secara mandiri
yang disintesis tanaman dari senyawa berpengaruh terhadap panjang pupus
anorganik. Unsur hara yang diserap tanaman kecambah.
dari lingkungan juga memberi kontribusi 2. Terdapat konsentrasi giberelin (GAs) dan
pada berat kering tanaman (Sitompul dan varietas padi sawah yang menghasilkan
Guritno, 1995). Penggunaan dalam takaran perkecambahan, pertumbuhan dan hasil
sangat sedikit dapat mendorong, terbaik pada cekaman salinitas tinggi.

menghambat, = mengubah  pertumbuhan
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